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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan pada BAB IV, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terhadap Pengaruh Motivasi Belajar Al-Qur’An (X1) Dan Hasil 

Belajar (Y). Pertama, motivasi belajar Al-Qur’an berpengaruh 

secara signifikan terhadap hasil belajar Al-Qur’an mahasiswa 

PAI Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji statistik yang menunjukkan 

nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

ditetapkan (Sig. < 0,05). Dengan demikian, hipotesis alternatif 

(H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar Al-Qur’an 

yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula hasil belajar 

Al-Qur’an yang dicapai. 

2. Pengaruh Tipe Keperibadian (X2) Terhadap Hasil Belajar ( Y )  

Kedua, tipe kepribadian berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar Al-Qur’an mahasiswa PAI Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Hasil pengujian statistik 

menunjukkan bahwa perbedaan tipe kepribadian mahasiswa 

memberikan pengaruh nyata terhadap variasi hasil belajar Al-

Qur’an, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) diterima 

dan hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa 
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karakteristik kepribadian mahasiswa turut menentukan cara 

belajar dan pencapaian hasil belajar Al-Qur’an. 

3. Terhadap Pengaruh Motivasi Belajar Al-Qur’an (X1) Dan Tipe 

Keperibdian Mahasiswa (X2) Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa (Y) . 

Ketiga, motivasi belajar Al-Qur’an dan tipe kepribadian secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Al-

Qur’an mahasiswa PAI Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu. Hasil uji regresi linear berganda atau uji F 

menunjukkan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga hipotesis alternatif (H1) diterima. Temuan ini 

menegaskan bahwa hasil belajar Al-Qur’an tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil 

interaksi antara motivasi belajar dan tipe kepribadian 

mahasiswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa motivasi 

belajar Al-Qur’an dan tipe kepribadian merupakan faktor 

internal yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

hasil belajar Al-Qur’an mahasiswa, sehingga perlu mendapat 

perhatian dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran Al-

Qur’an di lingkungan perguruan tinggi. 
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B. Saran 

Bagi Institusi Pendidikan: Universitas didorong untuk 

mengadopsi suatu kerangka kerja pembelajaran Al-Qur'an yang 

bersifat holistik. Fokus pembelajaran tidak boleh hanya terbatas 

pada aspek kognitif dan kurikulum, melainkan harus diperluas pada 

aspek pembinaan afektif dan psikologis mahasiswa. Institusi perlu 

secara berkelanjutan menguatkan motivasi intrinsik mahasiswa 

melalui program spiritual-coaching dan mengintegrasikan metode 

pembelajaran yang bersifat diferensiasi guna menyesuaikan diri 

dengan beragam tipe kepribadian, sehingga setiap mahasiswa dapat 

menemukan jalur terbaiknya untuk meraih prestasi. 

Bagi Dosen Pengampu: Para dosen Al-Qur'an sangat 

disarankan untuk bertindak lebih jauh dari peran pengajar 

konvensional, yakni menjadi fasilitator yang adaptif. Penting bagi 

dosen untuk memahami profil psikologis dan tingkat motivasi setiap 

mahasiswa di awal perkuliahan. Dengan pemahaman ini, dosen 

dapat memvariasikan strategi pengajaran—seperti 

menyeimbangkan kegiatan kolaboratif dengan tugas refleksi 

mandiri—serta memberikan umpan balik yang lebih personal dan 

membangkitkan semangat, guna menjaga api motivasi mahasiswa 

tetap menyala sepanjang semester. 

Bagi Penelitian Selanjutnya: Untuk memperkaya khazanah 

keilmuan, disarankan agar penelitian mendatang tidak membatasi 

ruang lingkupnya pada faktor internal saja. Peneliti selanjutnya 

didorong untuk mengkaji lebih dalam pengaruh variabel eksternal 

lain, seperti lingkungan keluarga, dukungan sosial, atau kualitas 

pengajaran, yang mungkin berperan sebagai faktor penyela atau 
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variabel yang turut memengaruhi Hasil Belajar, serta menggunakan 

pendekatan yang bersifat longitudinal untuk menelusuri bagaimana 

motivasi dan kepribadian mahasiswa berkembang seiring 

berjalannya waktu studi. 
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